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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendidikan gender dalam perguruan tinggi Islam 
yang meliputi tantangan, implementasi, serta strategi dalam mewujudkan kesetaraan akademik. 
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya perguruan tinggi Islam sebagai lembaga 
pendidikan yang tidak hanya berperan dalam mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam 
menanamkan nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap peran laki-laki dan 
perempuan dalam kehidupan akademik maupun sosial. Pendidikan gender menjadi isu penting 
karena masih ditemukan berbagai bentuk ketimpangan, seperti bias gender dalam lingkungan 
akademik, budaya patriarki, serta belum optimalnya pemahaman mengenai kesetaraan gender di 
perguruan tinggi Islam. Penelitian menggunakan metode kajian pustaka (library research) 
dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui analisis berbagai jurnal, buku, dan sumber ilmiah 
yang relevan. Data dikumpulkan melalui berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, 
artikel akademik, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema pendidikan gender 
dalam perguruan tinggi islam. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahap 
pengumpulan data, reduksi data, klasifikasi data, analisis isi, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa pendidikan gender di perguruan tinggi Islam memiliki peran penting 
dalam membangun kesadaran tentang keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. 
Implementasinya dapat dilakukan melalui pengembangan kurikulum yang responsif gender, 
kebijakan kampus yang inklusif, serta pemberian ruang partisipasi yang setara bagi mahasiswa 
laki-laki dan perempuan dalam kegiatan akademik maupun organisasi. Adapun tantangan yang 
masih dihadapi meliputi kuatnya budaya patriarki, stereotip gender, minimnya representasi 
perempuan dalam posisi kepemimpinan, serta terbatasnya pemahaman civitas akademika 
mengenai pendidikan gender dalam perspektif Islam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pendidikan gender di perguruan tinggi Islam merupakan bagian penting dalam mewujudkan 
kesetaraan akademik yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
yang berkelanjutan melalui penguatan kebijakan institusi, pengembangan kurikulum yang 
berperspektif gender, serta peningkatan kesadaran seluruh civitas akademika agar tercipta 
lingkungan pendidikan yang adil, inklusif, dan setara. 

Kata Kunci: pendidikan gender, perguruan tinggi Islam, kesetaraan gender. 
 

Abstract 
This study aims to analyze gender education in Islamic higher education, focusing on its 
challenges, implementation, and strategies in realizing academic equality. The background of this 
research is based on the important role of Islamic higher education institutions not only as centers 
for knowledge transfer but also as institutions that promote the values of justice, equality, and 
respect for the roles of men and women in academic and social life. Gender education has become 
an important issue due to the persistence of various inequalities, such as gender bias in academic 
environments, patriarchal culture, and the limited understanding of gender equality within islamic 
higher education institutions. This research employs a library research method with a descriptive 
qualitative approach. Data were collected from various written sources such as books, academic 
journals, scholarly articles, and previous research relevant to gender education in Islamic higher 
education. The collected data were analyzed through data collection, data reduction, 
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classification, content analysis, and conclusion drawing. The findings indicate that the gender 
education in Islamic higher education plays an important role in building awareness of justice and 
equality between men and women. Its implementation can be carried out through gender-
responsive curriculum development, inclusive campus policies, and equal participation 
opportunities for male and female students in academic and organizational activities. The 
challenges faced include the persistence of patriarchal culture, gender stereotypes, limited female 
representation in leadership positions, and insufficient understanding of gender education from an 
Islamic perspective among the academic community. The study concludes that the gender 
education in Islamic higher education is an important part of realizing academic equality based on 
Islamic values. Therefore, continuous efforts are needed through strengthening institutional 
policies, developing gender-perspective curricula, and increasing awareness among the academic 
community to create a more just, inclusive, and equal educational environment. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk kepribadian, karakter, dan 

pola pikir seseorang. Dalam konteks Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan mentransfer 
ilmu, tetapi juga menanamkan nilai-nilah keadilan, kemanusiaan, dan kesetaraan.(Arif 
Muktiono, 2024). Pendidikan gender merupakan salah satu isu penting dalam dunia 
pendidikan modern, yaitu upaya untuk mengembangkan kesadaran tentang pentingnya 
keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh kesempatan 
belajar, berperan, dan berkontribusi di lingkungan akademik.(Fahmi Farhan, 2021). 

Gender bukan sekedar tentang laki-laki dan perempuan, melainkan tentang 
bagaimana nilai keadilan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap peran keduanya 
diterapkan dalam dunia pendidikan.(Yuni Sulistyowati, 2020). Perguruan Tinggi Islam 
memiliki tanggung jawab strategis dalam menanamkan nilai-nilai tersebut, karena 
disinilah calon pendidik, pemimpin, dan tokoh masyarakat dibentuk. Sejatinya Perguruan 
Tinggi Islam memiliki tanggung jawab moral dan teologis untuk mewujudkan nilai-nilai 
keadilan. Islam telah menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki 
hak dan kewajiban dalam menuntut ilmu, sebagaimana sabda Nabi SAW dalam hadisnya 
yang berbunyi: “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim laki-laki dan 
perempuan”.(HR. Ibnu Majah, 224). Prinsip ini menunjukkan bahwa Islam memandang 
pendidikan sebagai hak universal tanpa diskriminasi gender.(Annisa Tusadia, 2023). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa dalam praktiknya, 
pendidikan gender di perguruan tinggi Islam belum sepenuhnya terinternalisasi dalam 
sistem dan budaya akademik.(Nikmatullah, 2024). Masih ditemukan dominasi laki-laki 
dalam jabatan struktural, minimnya dosen atau pemimpin perempuan, serta rendahnya 
representasi isu gender dalam kurikulum dan kegiatan akademik. Selain itu, stereotip 
budaya patriarkal kadang masih melekat, sehingga mahasiswa perempuan seringkali 
menghadapi keterbatasan partisipasi dalam organisasi atau pengambilan keputusan.(Aris, 
2014). 

Meskipun sebenarnya, pendidikan gender memiliki peran penting untuk 
membentuk kesadaran kritis dan sikap adil  bagi civitas akademika. Melalui pendidikan 
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gender, mahasiswa baik laki-laki maupun perempuan dapat memahami perbedaan secara 
proporsional dan menjadikannya dasar untuk bekerja sama, bukan saling 
mendominasi.(Shabri, 2017). Dengan demikian, perguruan tinggi Islam tidak hanya 
menjadi tempat belajar agama, tetapi juga menjadi ruang aktualisasi nilai keadilan sosial 
yang sejalan dengan ajaran Islam. Untuk itu, perlu dilakukan kajian mendalam tentang 
bagaiman pendidikan gender diterapkan diperguruan tinggi Islam, sejauh mana konsep 
kesetaraan gender dipahami oleh mahasiswa dan dosen, serta factor-faktor yang 
mempengaruhi implementasinya. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap 
pengembangan pendidikan Islam yang lebih adil, inklusif, dan berkeadilan gender sesuai 
dengan nilai-nilai syariat dan kemanusiaan universal. 

Penelitian ini difokuskan pada pendidikan gender  sebagai upaya kesadaran tentang 
keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Implementasinya dapat 
dilakukan melalui pengembangan kurikulum yang responsif gender, kebijakan kampus 
yang inklusif, serta pemberian ruang partisipasi yang setara bagi mahasiswa laki-laki dan 
perempuan dalam kegiatan akademik maupun organisasi. Adapun tantangan yang masih 
dihadapi meliputi kuatnya budaya patriarki, stereotip gender, minimnya representasi 
perempuan dalam posisi kepemimpinan, serta terbatasnya pemahaman civitas akademika 
mengenai pendidikan gender dalam perspektif Islam.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pendidikan gender dalam 
perguruan tinggi Islam yang meliputi tantangan, implementasi, serta strategi dalam 
mewujudkan kesetaraan akademik. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 
pentingnya perguruan tinggi Islam sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya 
berperan dalam mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam menanamkan nilai-nilai 
keadilan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap peran laki-laki dan perempuan dalam 
kehidupan akademik maupun sosial.  

 
METODE 

Untuk  mengumpulkan  data dari  berbagai  sumber  tekstual  yang  relevan dengan  
subjek  Pendidikan  Gender  dalam  Perguruan Tinggi Islam,  penelitian  ini  
menggunakaln  pendekatan  studi  kepustakaan (library research). Tujuan  utama dari  
studi  pustaka ini  adalah  untuk  memahami  teori-teori  terbaru yalng  berkaitan  dengan  
Pendidikan  Gender dalam Perguruan Tinggi Islam,  serta untuk mengidentifikasi  
temuan-temuan  sebelumnya yang  dapat  memperkaya analisis data dalam penelitian 
ini.(Dellia Annasthasya, 2025). 

Studi pustaka ini mengandalkan berbagai sumber yang relevan, seperti buku, jurnal  
akademik,  artikel  ilmiah,  laporan  penelitian,  dan  dokumen  kebijakaln  yang terkait 
dengan pendidikan Gender dalam Perguruan Tinggi Islam. Pengumpulan pustaka 
dilakukan  melalui  pencarian    berbasis  data daring,  perpustakaan  universitas,  serta 
sumber   daya elektronik   yang   menyediakan   akses   ke   literatur   ilmiah   
terkini.(Amruddin, 2022). 

Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, klasifikasi data, analisis isi, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian diseleksi berdasarkan relevansinya dengan topik 
penelitian.(Sugiyono, 2013). Selanjutnya data dikelompokkan sesuai tema pembahasan, 
seperti konsep pendidikan gender dalam Islam, implementasi pendidikan gender di 
perguruan tinggi Islam, serta peran pendidikan gender dalam mewujudkan kesetaraan. 
Setelah itu data dianalisis secara deskriptif dan tematik untuk menemukan pola, 
hubungan, serta gagasan utama dari berbagai sumber yang telah dikaji.(Saefullah, 2024). 

Melalui   studi   pustaka ini,   peneliti   berusaha untuk   menyusun   kerangka 
konseptual  yang  kuat,  yang  akan  digunakan  untuk  mengembangkan  pertanyaan 
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penelitian di masadepan. Informasi yang diperoleh dari tinjauan pustaka ini akan menjadi  
dasar  untuk  merumuskan  arah  penelitian  yang  lebih  mendalam  dan menentukan 
strategi yang tepat untuk menganalisis peran Pendidikan Gender dalam Perguruan Tinggi 
Islam. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Konsep Gender dalam Pendidikan Islam 

Konsep gender dalam pendidikan Islam mengacu pada pemahaman bahwa 
perbedaan laki-laki dan perempuan tidak hanya dipandang dari aspek biologis (sex), 
tetapi juga dari aspek sosial, budaya, peran, serta konstruksi masyarakat yang 
berkembang di lingkungan tertentu.(Mansour Fakih, 1996). laki-laki dan perempuan 
bukan semata-mata karena perbedaan biologis, melainkan dibentuk oleh nilai-nilai sosial 
dan kultural yang melekat dalam masyakat.(Hayyu Mashvufah, 2020). Dalam konteks 
perguruan tinggi Islam, pendidikan gender menjadi sangat relevan karena institusi ini 
berfungsi sebagai pusat pengembangan intelektual dan moral. Pemahaman gender disini 
bukan sekedar tentang kesetaraan formal, tetapi juga penghargaan terhadap kapasitas dan 
kontribusi masing-masing gender dalam dunia akademik.  

Pendidikan gender dalam perspektif Islam merupakan bagian dari upaya 
mewujudkan keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh 
hak pendidikan. Islam menempatkan laki-laki dan perempuan pada posisi yang setara 
sebagai hamba Allah yang memiliki kewajiban untuk menuntut ilmu dan 
mengembangkan potensi dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam 
tidak membedakan hak belajar berdasarkan jenis kelamin, melainkan berdasarkan 
kemampuan dan ketakwaan individu. Pendidikan Islam berperspektif gender hadir untuk 
menjamin terpenuhinya hak pendidikan yang sama bagi laki-laki dan perempuan sebagai 
bagian dari proses transformasi pengetahuan dan nilai-nilai Islam.(Farhan, 2023) 
Perbedaan biologis tidak boleh dijadikan dasar untuk membatasi hak memperoleh ilmu 
pengetahuan. Karena itu, menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim, baik 
laki-laki maupun perempuan.(Putra, 2014). 

Dalam Islam, konsep pendidikan mencakup proses pembentukan manusia secara 
utuh, baik secara intelektual, spiritual, emosional, maupun sosial. Oleh karena itu, 
pendidikan gender bukan hanya tentang memberikan kesempatan belajar yang sama, 
tetapi juga membentuk kesadaran akan pentingnya keadilan, penghargaan, dan kerja sama 
antara laki-laki dan perempuan.(Putra, 2014). Pendidikan Islam bertujuan mempersiapkan 
generasi yang mampu menjalankan perannya dalam masyarakat secara adil dan 
bertanggung jawab tanpa diskriminasi gender.  

Selain itu, Islam telah memberikan landasan yang kuat bagi kesetaraan gender, di 
mana semua manusia memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah SWT dan yang 
membedakan hanyalah tingkat ketakwaannya. Prinsip ini menunjukkan bahwa Islam 
tidak membenarkan diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, termasuk dalam bidang 
pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan gender dalam Islam merupakan bagian dari 
upaya menegakkan nilai keadilan, kesetaraan, dan kemanusiaan sesuai dengan ajaran 
Islam.(Siti Nurjannah, 2022).   

B. Implementasi Pendidikan Gender di Perguruan Tinggi Islam 
Perguruan tinggi Islam memiliki peran strategis dalam mengembangkan pendidikan 

gender karena merupakan lembaga yang membentuk intelektual Muslim dan calon 
pemimpin masyarakat. Dalam konteks pendidikan tinggi, kesetaraan gender dapat 
diwujudkan melalui kebijakan pendidikan yang memberikan kesempatan yang sama bagi 
laki-laki dan perempuan dalam memperoleh pendidikan, berpartisipasi dalam kegiatan 
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akademik, serta menduduki posisi kepemimpinan. Secara legal formal, pendidikan Islam 
telah memberikan jaminan bagi laki-laki dan perempuan untuk berpartisipasi dalam 
proses pendidikan dan pengambilan kebijakan pendidikan.(Indriany, 2026).  

Implementasi pendidikan gender di perguruan tinggi Islam dapat dilihat dari 
beberapa aspek, yaitu kebijakan kelembagaan, kurikulum pembelajaran, budaya 
akademik, serta partisipasi mahasiswa dan dosen dalam kehidupan kampus. Namun 
dalam praktiknya, Implementasi pendidikan gender di lembaga pendidikan, termasuk 
perguruan tinggi, belum sepenuhnya optimal. Pengarusutamaan gender dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam masih belum sepenuhnya diterapkan secara 
menyeluruh, sehingga diperlukan upaya integrasi nilai-nilai kesetaraan gender dalam 
kurikulum dan proses pembelajaran. Hal ini penting agar mahasiswa memiliki 
pemahaman yang adil dan tidak bias terhadap peran laki-laki dan perempuan dalam 
kehidupan sosial dan akademik.(Ainiyah, 2023). 

Dalam praktik di perguruan tinggi Islam, pendidikan gender biasanya tidak hadir 
sebagai mata kuliah yang berdiri sendiri, melainkan diterapkan melalui beberapa bentuk 
yang saling berkaitan. Salah satu bentuk yang paling sering ditemukan adalah 
pengintegrasian perspektif gender ke dalam proses pembelajaran. Perspektif ini 
dimasukkan ke dalam berbagai mata kuliah seperti Pendidikan Islam, tafsir, hadis, fikih, 
sosiologi, maupun kebijakan pendidikan. Melalui pendekatan tersebut, mahasiswa diajak 
untuk melihat persoalan sosial-keagamaan dengan sudut pandang yang lebih kritis, 
terutama dalam membaca relasi laki-laki dan perempuan yang selama ini masih 
dipengaruhi oleh konstruksi sosial yang tidak selalu setara.(witriani, 2022). Dengan 
begitu, pembelajaran tidak hanya berfokus pada pemahaman teks, tetapi juga pada 
bagaimana teks tersebut dipahami dalam konteks keadilan sosial. Implementasi 
pendidikan gender juga tampak dalam kebijakan kampus yang responsif terhadap isu 
kesetaraan. Hal ini dapat dilihat dari upaya kampus dalam membuka ruang 
kepemimpinan yang setara bagi laki-laki dan perempuan, menyediakan perlindungan 
terhadap kekerasan seksual di lingkungan akademik, serta menjamin akses pendidikan 
yang bebas dari diskriminasi.(Annisa, 2024). Dalam konteks ini, kampus bukan hanya 
berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang sosial yang 
membentuk pola relasi yang adil dan saling menghormati antarwarga akademik. 

Implementasi pendidikan gender juga berkembang melalui pembentukan budaya 
akademik yang mendukung kesadaran gender. Bentuknya dapat berupa seminar, 
penelitian, forum diskusi ilmiah, keberadaan pusat studi gender, hingga kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang mengangkat tema keadilan gender. Melalui 
kegiatan-kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh ruang untuk memahami bahwa isu 
gender tidak terbatas pada persoalan perempuan semata, tetapi berkaitan erat dengan nilai 
keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap martabat manusia dalam kehidupan 
sosial. Integrasi nilai-nilai kesetaraan gender dapat dilakukan tanpa harus mengubah 
struktur kurikulum secara total, melainkan melalui penguatan indikator pembelajaran 
meliputi persamaan hak, partisipasi setara, keadilan, kerja sama, penghargaan terhadap 
keberagaman, dan demokrasi.(Muhammad, 2025). 

C. Peran Pendidikan dalm Mewujudkan Kesetaraan di perguruan Tinggi Islam 
Pendidikan gender memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan 

kesetaraan di perguruan tinggi Islam. Peran pertama adalah membangun kesadaran kritis 
mahasiswa terhadap pentingnya keadilan gender dalam kehidupan sosial, pendidikan, dan 
keagamaan.(Siti Ruhaini, 2002). Mahasiswa tidak hanya belajar memahami teori gender, 
tetapi juga diajak melihat bagaimana ketimpangan gender dapat terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari dan  bagaimana islam memandang keadilan tersebut. Dalam konteks 
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perguruan tinggi Islam, pendidikan berperan sebagai media untuk membangun kesadaran 
kritis mahasiswa terhadap persoalan relasi gender yang masih sering dipengaruhi budaya 
patriarki. Melalui proses pendidikan, mahasiswa didorong untuk memahami bahwa laki-
laki dan perempuan memiliki hak yang sama dalam memperoleh akses pendidikan, 
berpartisipasi dalam kegiatan akademik, menempati posisi kepemimpinan, serta 
memperoleh kesempatan yang setara dalam pengembangan diri. Pemahaman ini penting 
karena kesetaraan gender di lingkungan kampus tidak hanya berbicara mengenai jumlah 
partisipasi laki-laki dan perempuan, tetapi juga mengenai terciptanya ruang yang adil, 
aman, dan bebas diskriminasi bagi seluruh civitas akademika.(Yuspiani, 2023) 

Peran pendidikan dalam mewujudkan kesetaraan gender di perguruan tinggi Islam 
juga terlihat melalui integrasi perspektif gender dalam pembelajaran. Perspektif gender 
dapat dimasukkan ke dalam berbagai mata kuliah seperti pendidikan Islam, tafsir, hadis, 
fikih, sosiologi, maupun kebijakan pendidikan. Kehadiran perspektif gender dalam proses 
pembelajaran membantu mahasiswa membaca persoalan sosial-keagamaan secara lebih 
kontekstual dan kritis. Mahasiswa tidak hanya memahami teks keagamaan secara 
normatif, tetapi juga diajak melihat bagaimana nilai keadilan, kemaslahatan, dan 
persamaan kedudukan manusia diterapkan dalam realitas kehidupan sosial.(Diyana, 
2022). Peran berikutnya adalah meningkatkan partisipasi perempuan dalam pendidikan 
tinggi dan kepemimpinan akademik. Dengan lingkungan kampus yang adil dan inklusif, 
perempuan memiliki kesempatan yang lebih luas untuk berkontribusi sebagai mahasiswa 
berprestasi, peneliti, dosen, maupun pemimpin organisasi kampus.(Maqbulah, 2024). Hal 
ini penting karena keterlibatan perempuan dalam pendidikan tinggi berpengaruh besar 
terhadap pembangunan masyarakat secara lebih luas.  

Pendidikan berperan dalam membentuk budaya akademik yang mendukung 
kesadaran gender. Hal ini dapat dilakukan melalui seminar, penelitian, forum diskusi 
ilmiah, pusat studi gender, hingga kegiatan pengabdian masyarakat. Aktivitas tersebut 
memberi ruang bagi mahasiswa untuk berdialog, bertukar gagasan, dan mengembangkan 
cara pandang yang lebih terbuka terhadap isu gender. Melalui budaya akademik yang 
demikian, isu gender tidak lagi dipahami sebagai persoalan perempuan semata, tetapi 
sebagai bagian dari isu keadilan sosial yang menyangkut relasi antarmanusia secara 
luas.(Chusniatun, 2022). Pada akhirnya, perguruan tinggi Islam memiliki tanggung jawab 
besar untuk menjadikan pendidikan gender sebagai bagian dari transformasi sosial. 
Kampus tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas secara intelektual, tetapi juga 
individu yang memiliki kesadaran keadilan, menjunjung nilai kemanusiaan, serta mampu 
membangun masyarakat yang setara dan inklusif sesuai dengan ajaran Islam.(Fazlur 
Rahman, 1982). Dengan demikian pendidikan gender di perguruan tinggi Islam menjadi 
sarana penting dalam mewujudkan keadilan sosial, pemberdayaan perempuan, dan 
pembangunan peradaban Islam yang berkemajuan.  

Pendidikan di perguruan tinggi Islam berperan besar dalam mewujudkan kesetaraan 
gender melalui proses pembelajaran, kebijakan kampus, dan pembentukan budaya 
akademik yang inklusif. Pendidikan menjadi instrumen utama dalam menanamkan nilai 
keadilan, kesetaraan, penghormatan terhadap martabat manusia, serta membuka ruang 
partisipasi yang setara bagi laki-laki dan perempuan dalam kehidupan akademik maupun 
sosial. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
gender dalam perguruan tinggi Islam merupakan bagian penting dalam mewujudkan 
keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam bidang pendidikan. Islam 
telah memberikan landasan yang kuat mengenai kesetaraan gender, di mana laki-laki dan 
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perempuan memiliki hak dan Kewajiban yang sama dalam menuntut ilmu dan 
mengembangkan potensi dirinya. Oleh karena itu, pendidikan gender dalam perguruan 
tinggi Islam merupakan bagian dari implementasi nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan 
kemanusiaan dalam ajaran Islam.  

Implementasi pendidikan gender di perguruan tinggi Islam dapat dilakukan melalui 
integrasi nilai-nilai kesetaraan gender dalam kurikulum, proses pembelajaran, serta 
kebijakan akademik. Perguruan tinggi Islam memiliki peran strategis dalam membentuk 
kesadaran mahasiswa tentang pentingnya kesetaraan gender dan menciptakan lingkungan 
akademik yang adil dan inklusif. Namun demikian, masih terdapat berbagai tantangan 
dalam implementasi pendidikan gender, seperti adanya bias gender, stereotip budaya 
patriarkal, dan kurangnya pemahaman yang komprehensif tentang kesetaraan gender 
dalam persepektif Islam. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk 
mengembangkan pendidikan gender di perguruan tinggi Islam, baik melalui 
pengembangan kurikulum yang responsif gender, peningkatan kesadaran civitas 
akademika, maupun penguatan kebijakan pendidikan yang mendukung kesetaraan gender. 
Dengan demikian, perguruan tinggi Islam dapat berperan sebagai lembaga pendidikan 
yang tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
keadilan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap peran laki-laki dan perempuan dalam 
kehidupan masyarakat sesuai dengan ajaran Islam. 
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